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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Acara alek nagari pacu jawi di Nagari Pariangan merupakan sebuah
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah
SWT atas hasil panen yang didapatkan oleh para petani. Acara alek nagari pacu
jawi di Nagari Pariangan dilaksanakan atas Kerjasama masyarakat Nagari
Pariangan dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar.

Sebagai hiburan bagi para penonton dalam acara ini diantara babak pacu
jawi tersebut dipertunjukanlah Tari Piriang Tigo Sapilin. Hadirnya pertunjukan
Tari Piriang Tigo Sapilin dalam acara atraksi pacu jawi secara tidak langsung
merupakan upaya masayarakat dalam melestarikan tari tradisi yang ada pada
masyarakat setempat.

Keberadaan tari Piriang Tigo Sapilin ini juga difungsikan sebagai
pemersatu masyarakat, dimana dalam .acara pacu jawi, masyarakat Nagari
Pariangan-dapat berkumpul dan saling bertemu, serta dapat menjalin silaturahmi.
Dengan kata lain keberadaan tari Piriang Tigo Sapilin memiliki dampak positif di

tengah-tengah masyarakat nagari Pariangan.
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B. SARAN
Saran dalam penelitian ini diharapkan pada masyarakat setempat, terutama
generasi muda untuk dapat menjaga dan melestarikan seni budaya yang menjadi
kekayaan dan kebanggan masyarakat. Selanjutnya kepada Pemerintah Daerah
Kabupaten Tanah Datar melalui instansi terkait dapat kiranya membina dan
mengembangkan kesenian tradisi dan atraksi budaya daerah ini guna dapat

memajukan daerah setempat sebagai destinasi atau daerah tujuan wisata yang andal.
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